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AbStrAk
Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan bentuk dari bahasa SMS dalam rubrik 
pembaca surat kabar berbahasa Indonesia, edisi Yogyakarta, dan (2) mendeskripsikan isi dari 
wacana SMS dalam rubrik pembaca surat kabar Indonesia, edisi Yogyakarta. Hasil penelitian 
ini adalah: 1) bentuk­bentuk bahasa SMS, dan 2) wacana SMS. Bentuk­bentuk bahasa SMS 
adalah: a) pemakaian bahasa ragam formal, b) pemakaian bahasa ragam informal, c) pemakaian 
singkatan. Pemakaian ragam bahasa formal termasuk di dalam bentuk kata­kata, frasa, dan 
klausa. Pemakaian ragam informal meliputi: 1) campur kode dan 2) alih kode. Campur kode 
meliputi: a) campur kode berbentuk kata, b) campur kode berbentuk kata ulang, c) campur 
kode berbentuk idiom, d) campur kode berbentuk akronim, dan e) campur kode berbentuk 
frasa. Pemakaian singkatan termasuk: 1) singkatan, 2) penggalan, 3) akronim, 4) pemadatan, 
5) penggantian kata dengan nomor, 6) penggantian pengulangan kata dengan pemberian 
tanda, dan 7) penghilangan satu huruf. Isi SMS meliputi: a) opini, b) kritik, c) permintaan, d) 
harapan, e) nasihat, f) larangan, g) ngelulu.
kata kunci: bahasa SMS, bentuk, isi
tHe USe oF langUage oF SHort meSSage ServICe (SmS) In reader ColUmn  
In IndoneSIan neWSPaPer yogyaKarta edItIon
aBStraCt
The aims of this study are (1) to describe the forms of language of SMS in reader column in 
Indonesian newspaper, Yogyakarta edition, and (2) to describe the contents of discourse of SMS in 
reader column in Indonesian newspaper, Yogyakarta edition. The results of this study are 1) the forms 
of SMS language, and 2) discourse of SMS. The forms of SMS language included: a) the use of formal 
style, b) the use of informal style, and c) the use of abbreviation. The use of formal style is in the form of 
words, phrases, and clauses. The use of informal style included: 1) code mixing and 2) code switching. 
Code mixing included a) code mixing of word, b) code mixing of repeated word, c) code mixing of idiom, 
d) code mixing of acronym, and e) code mixing of phrase. The use of abbreviation style included 1) 
abbreviation, 2) fragment, 3) acronym, 4) contraction, 5) replacement of repeated word by number, 6) 
replacement of repeat word by punctuation mark, and 7) omission of one of the letters. The contents of 
SMS included: a) opinion, b) critic, c) demand, d) hope, e) advice, f) prohibition, and g) ngelulu.
Keywords: SMS language, form, and content
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PENDAHULUAN
Bahasa merupakan alat atau peranti yang 
digunakan oleh masyarakat penggunanya 
untuk berkomunikasi. Dalam lingkungan 
sosial masyarakat, posisi atau kedudukan 
bahasa antara yang satu dan yang lainnya 
tentulah berbeda­beda. Lingkungan sosial 
masyarakat itu membentuk kelompok sosial 
sehingga pemakaian bahasa menjadi ber­
variasi. Sehubungan dengan hal itu, variasi 
bahasa sebenarnya merupakan salah satu dari 
berbagai permasalahan bidang sosiolinguistik. 
Sosiolinguistik merupakan ilmu antardisiplin, 
yaitu melibatkan dua disiplin ilmu sosiologi 
dan linguistik. Dengan kata lain, sosio­
linguistik merupakan ilmu yang bersifat 
interdisipliner. Kridalaksana (dalam Chaer 
dan Agustina, (2010:3) mendefinisikan sosio­
linguistik sebagai ilmu yang mempelajari ciri 
dan berbagai variasi bahasa, serta hubungan 
di antara para bahasawan dengan ciri fungsi 
variasi bahasa itu di dalam suatu masyarakat 
bahasa. Hal itu menjadi penyebab munculnya 
ragam atau variasi bahasa.
Dalam perkembangan suatu bahasa, 
untuk menyampaikan gagasan dan pendapat 
antara penutur dan mitra tutur, masyarakat 
memakai sarana atau alat tertentu. Sarana 
yang dipakai itu ada dua macam, yaitu 
melalui media lisan dan tulis. Wujud ragam 
bahasa tulis tentu sangat berbeda dengan 
ragam bahasa lisan karena bahasa tulis berupa 
bunyi­bunyi bahasa yang tersusun dan 
terpikirkan penutur, sedangkan bahasa lisan 
adalah wujud berbahasa yang di dalamnya 
terdapat unsur­unsur nonsegmental atau 
unsur­unsur nonlinguistik yang berupa nada 
suara, gerak­gerik tangan, gelengan kepala, 
dan dieksplisitkan secara verbal.
Media bahasa tulis yang sekarang ini 
banyak dipakai oleh kalangan masyarakat 
adalah telepon genggam (celluler phone). Salah 
satu fungsi telepon genggam sebagai media 
penyampaian pesan singkat atau short message 
service (SMS). Karena sesuai dengan namanya 
short message service (layanan pesan singkat), 
penulisan SMS pun berbentuk pesan­pesan 
teks yang pendek. Layanan SMS memang 
dibatasi oleh jumlah huruf (karakter). Oleh 
karena itu, ruang tulis inilah melahirkan 
sebuah bentuk bahasa baru yang dapat 
disebut sebagai bahasa SMS. Bentuk bahasa 
meru pakan penampakan atau rupa satuan 
kebahasaan (Suguno, 2008:173). Berkaitan 
dengan acuan tersebut, bentuk bahasa SMS 
merupakan rupa satuan kebahasaan dari 
hasil kreativitas kalangan masyarakat yang 
sebelumnya telah mengalami pembentukan. 
Pembentukan bahasa SMS dapat beragam 
jenisnya tergantung dari masing­masing 
individu.
Mengikuti arus perkembangan zaman, 
layanan SMS menjadi sarana yang tepat guna 
dan tepat sasaran. Misalnya, surat kabar 
(koran) memanfaatkan layanan ini. Surat 
kabar (koran) yang memanfaatkan layanan 
SMS ini adalah koran lokal dan koran nasional. 
Koran lokal wilayah Yogyakarta pun juga 
memanfaatkan layanan SMS dan biasanya 
SMS yang dimuat berupa pesan singkat yang 
isinya bukan masalah SARA, bukan fitnah, 
bukan bersifat promotif, dan bukan sesuatu 
yang melanggar sopan santun.
Penulis meneliti bahasa SMS dalam 
rubrik pembaca pada surat kabar berbahasa 
Indonesia terbitan Yogyakarta karena 
memiliki beberapa alasan. Pertama, bahasa 
SMS merupakan bagian kreativitas bahasa 
karena dilatarbelakangi oleh faktor sosial 
yang terdapat dalam kehidupan masyarakat 
Yogyakarta. Kedua, pemakaian bahasa SMS 
dalam surat kabar harian berbahasa Indonesia 
merupakan salah satu bentuk atau media 
dalam menyampaikan pesan yang diungkap­
kan oleh penutur.
Urgensi atau pentingnya penelitian 
mengenai pemakaian bahasa SMS ini bagi 
masyarakat umum dan pengguna SMS 
ada dua hal. Pertama, karena bahasa SMS 
merupakan bahasa tulis dan dibaca oleh 
masyarakat umum, bahasa SMS dikaji untuk 
mengetahui bentuk pemakaian bahasa (satuan 
kebahasaan) yang ditulis oleh penulis SMS. 
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Kedua, karena bahasa SMS merupakan hasil 
kreativitas masyarakat, bahasa SMS tentunya 
memanfaatkan bentuk­bentuk pemendekan 
dan penting bagi masyarakat penggunanya 
untuk mengetahui bentuk­bentuk pemen­
dekannya agar tidak terjadi salah baca, seperti 
singkatan, akronim, dan lain­lain.
Dengan mencermati latar belakang 
masalah yang telah disampaikan di atas, 
masalah­masalah untuk kajian terhadap 
pemakaian bahasa SMS ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut. (1) Bagaimanakah bentuk 
bahasa SMS dalam rubrik pembaca pada 
surat kabar berbahasa Indonesia terbitan 
Yogyakarta? (2) Bagaimana isi wacana SMS 
dalam rubrik pembaca pada surat kabar 
berbahasa Indonesia terbitan Yogyakarta?
HASIL PENELItIAN DAN PEMbAHASAN
Bahasa adalah salah satu ciri yang paling 
khas manusiawi yang membedakannya dari 
makhluk­makhluk yang lain. Ilmu yang 
mempelajari hakikat dan ciri­ciri bahasa 
disebut ilmu linguistik (Suwito, 1991:1). 
Berkaitan dengan bahasa, bahasa tentunya 
memiliki fungsi. Fungsi bahasa secara umum 
yaitu untuk berkomunikasi. Jika mengkaji 
fungsi bahasa sebagai komunikasi dalam 
kaitannya dengan masyarakat dan pendidikan 
secara lebih terperinci, fungsi bahasa dapat 
dibedakan menjadi empat golongan, yaitu 
(1) fungsi kebudayaan, (2) fungsi kemasya­
rakatan, (3) fungsi perorangan, dan (4) fungsi 
pendidikan.
Bahasa digunakan untuk berkomunikasi. 
Komunikasi antara penutur dan mitra tutur 
dapat disebut peristiwa tutur. Peristiwa tutur 
(speech event) adalah terjadinya atau berlang­
sungnya interaksi linguistik dalam satu 
bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan dua 
pihak, yaitu penutur dan mitra tutur dalam 
satu pokok tuturan, di dalam waktu, tempat, 
dan situasi tertentu (Chaer dan Agustina, 
2010:47). Dalam peristiwa tutur, variasi bahasa 
akan muncul karena pada dasarnya bahasa 
memiliki ragamnya sendiri. Berkaitan dengan 
ragam atau variasi bahasa, Suwito (1982:104) 
menjelaskan bahwa ragam bahasa atau variasi 
bahasa adalah suatu istilah yang dipergunakan 
untuk menunjuk salah satu dari sekian variasi 
yang terdapat dalam pemakaian bahasa. 
Sama halnya dengan pemakaian bahasa 
SMS, bahasa SMS merupakan salah satu dari 
sekian banyaknya variasi bahasa. Dari sekian 
banyaknya variasi bahasa itu, tidak menutup 
suatu kemungkinan hadirnya istilah khas 
suatu bahasa. Kata lain istilah khas adalah 
register. Register adalah pemakaian kosakata 
khusus yang berkaitan dengan jenis pekerjaan 
maupun kelompok sosial tertentu (Wardaugh 
dalam Purnanto, 2002:19).
Pemakaian suatu bahasa dapat dipengaruhi 
oleh bahasa lain. Karena pengaruh bahasa lain, 
hal tersebut dapat mengakibatkan peristiwa 
alih kode dan campur kode. Alih kode adalah 
gejala peralihan pemakaian bahasa karena 
perubahan situasi (Apple dalam Chaer dan 
Agustina, 2010:107). Sehubungan dengan 
campur kode, Nababan (1991:32) menjelaskan 
bilamana orang mencampur dua (atau lebih) 
bahasa atau ragam bahasa dalam suatu tindak 
bahasa (speech act atau discourse) tanpa ada 
sesuatu yang menuntut pencampuran bahasa 
itu, tindak bahasa yang demikian disebut 
campur kode. 
Dalam suatu bahasa, pemendekan kata 
dapat terjadi. Pemendekan dapat disebut 
abreviasi. Menurut Kridalaksana (1989:159) 
abreviasi adalah proses penanggalan satu 
atau beberapa bagian leksem atau kombinasi 
leksem sehingga jadilah itu bentuk baru yang 
berstatus kata. Proses abreviasi pun dapat 
terjadi dalam bahasa SMS. Bahasa SMS adalah 
sebuah model penulisan dengan model yang 
aneh yang hanya ditangkap dan dimengerti 
oleh ‘kalangan sendiri’, yakni antara mereka 
(pengguna SMS) yang mengerti singkatan­
singkatan dan simbol­simbol tersebut (Bedha 
dalam Dewi, 2011:31­32).
Berkaitan dengan bahasa SMS, bahasa 
SMS pun memiliki isi yang berbeda­beda. 
Menurut Sugono (2008:548), isi memiliki bebe­
rapa pengertian. Salah satunya, isi adalah inti 
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atau bagian yang pokok dari suatu wejangan 
(pidato, pembicaraan, dan sebagainya). 
Jadi, isi wacana SMS merupakan inti atau 
bagian pokok dari suatu pembicaraan (topik) 
yang berbeda­beda. Setelah beberapa acuan 
dipapar kan di atas, masalah­masalah untuk 
kajian terhadap pemakaian bahasa SMS 
mengenai bentuk dan isi dapat dijelaskan 
sebagai berikut.
Bentuk Bahasa SMS dalam Rubrik 
Pembaca pada Surat Kabar Berbahasa 
Indonesia Terbitan Yogyakarta
A. Pemakaian Ragam Formal
Ragam formal juga dapat disebut 
dengan ragam baku. Pemakaian ragam 
formal dalam bahasa SMS dapat berbentuk 
kata, frasa, dan klausa.
(1) Mengorbankan Segalanya
WAJAH cantik, otak cerdas, senyumnya 
memesona, yang melihat pasti ingin 
memilikinya. Dia rela berbohong, dia 
rela menyangkal, dia rela mengorbankan 
segalanya demi partai dan ketuanya. (Bp 
Pud’tri – 087738032XXX)
Wacana (1) di atas memakai ragam 
formal. Salah satu pemakaian ragam 
formal yang berbentuk kata adalah kata 
cantik, sedangkan pemakaian ragam 
formal yang berbentuk frasa adalah otak 
cerdas. Selain berbentuk kata dan frasa, 
pemakaian ragam formal juga berbentuk 
klausa. Salah satu ragam formal berbentuk 
klausa terdapat pada klausa dia rela 
menyangkal.
B. Pemakaian Ragam Nonformal
Pemakaian ragam nonformal bahasa 
SMS memanfaatkan bermacam­macam 
unsur bahasa. Unsur­unsur bahasa yang 
diguna kan meliputi unsur bahasa Arab, 
dialek Jakarta, Inggris, dan Jawa. Dalam 
hal ini, pemanfaatan unsur bahasa asli 
(bahasa Jawa), dialek Jakarta, dan asing itu 
menimbulkan adanya peristiwa campur 
kode dan alih kode.
1) Peristiwa Campur Kode
a) Campur Kode Berbentuk Kata
Campur kode yang terjadi salah satu­
nya adalah campur kode yang ber bentuk 
kata. Campur kode yang berbentuk kata 
tampak dalam contoh data berikut.
(2) Endar Klaten 6281393565xxx
Asalamualaikum pak/bu pengurus cleaning 
service Taman Pintar. Tolong bilang anak buah 
Anda yang clening service bagian toko buku, 
kalau bersih-bersih itu mbok yang bersih jangan 
diambil yang kelihatan saja. (Harian Jogja/06 
Maret 2012/04)
Data (2) campur kode ke luar (outer 
code mixing) bersumber dari bahasa Arab 
dan campur kode ke dalam (inner code 
mixing) bersumber dari bahasa Jawa. 
Penulis memilih unsur bahasa Arab 
asalamualaikum. Selain itu, mengingat 
penulis dan pembaca adalah asli orang 
Jawa, penulis menggunakan unsur bahasa 
Jawa mbok (seharusnya).
(3) Mohon kpd dinas terkait,,, masak periksa di 
Puskesmas Gedangsari, pakai kartu Jamkesmas 
suruh banyar Rp 20 ribu. 628783421xxxx 
(Kedaulatan Rakyat/23 Februari 2012/07)
Data (3) mengalami peristiwa campur 
kode ke dalam (inner code mixing) yang 
berbentuk kata. Pada wacana (3) tersebut, 
penulis menggunakan unsur bahasa dialek 
Jakarta yaitu masak (masa).
b) Campur Kode Berbentuk Kata Ulang
Bahasa SMS dalam rubrik pembaca 
pada surat kabar terbitan Yogyakarta pun 
terdapat campur kode yang berbentuk 
kata ulang. Untuk lebih jelas perhatikan 
wacana berikut.
(4) +6285878486XXX
Bp Bupati Kulonprogo, tolong dipikirkan kondisi 
jalan raya Sribit Girimulyo-Jonggrangan. 
Sudah rusak parah, jeglong-jeglong kiri kanan. 
(Merapi/12 Maret 2012/01)
Peristiwa campur kode terjadi dalam 
data (4). Campur kode tersebut berbentuk 
kata ulang yang bersumber dari bahasa 
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asli, bahasa Jawa. Kata ulang yang menun­
jukkan terjadinya campur kode ke dalam 
ditandai dengan kata jeglong-jeglong 
(berlubang­lubang).
c) Campur Kode Berbentuk Ungkapan
Ungkapan­ungkapan yang digunakan 
dalam bahasa SMS biasanya berwujud 
ungkapan dalam bahasa Jawa. Hal tersebut 
tampak dalam contoh data berikut.
(5) 1.937 trilyun, hanya jadi tinja birokrat/
wakil rakyat
085647591XXX – Negara serba rusak dipenuhi 
politisi ‘kere munggah bale’ awam efisiensi 
efektifitas tampilan kemlinthi berkelas, menjarah 
apbn/apbd dan malling bes tek berdampak 
infrastruktur hancur2n. (Meteor Jogja/07 
februari 2012/09)
Data (5) di atas menggunakan campur 
kode ke dalam (inner code mixing). Campur 
kode tersebut berwujud ungkapan dari 
bahasa Jawa yaitu kere munggah bale 
(orang miskin berubah menjadi kaya).
d) Campur Kode Berbentuk Akronim
Dalam bahasa SMS, akronim yang 
digunakan berupa akronim bahasa Jawa. 
Untuk lebih jelasnya perhatikan data 
berikut.
(6) Jalan Monjali­UGM, Perlu Bangjo
Kepada yang berwenang mohon agar pertigaan 
jalan Monjali & jalan baru ke UGM diberi 
traffic light, karena sangat ramai. Terima kasih. 
+628157891xxxx (Kedaulatan Rakyat/04 
Februari 2012/07)
Data (6) di atas telah mengalami 
peristiwa campur kode ke dalam (inner code 
mixing). Campur kode tersebut berasal dari 
bahasa asli, bahasa Jawa bangjo (abang ijo) 
yang artinya lampu lalu lintas.
e) Campur Kode Berbentuk Frasa
Campur kode dalam bahasa SMS 
selain berwujud kata juga dapat berwujud 
frasa. Hal tersebut tampak dalam data 
berikut.
(7) Boikot sembako import
089601083XXX – Dinas Kesehatan provinsi 
hrus pro aktif real action teliti detail sembako, 
garam dan gula import. (Meteor Jogja, 13 Maret 
2012/09)
Data (7) di atas mengalami peristiwa 
campur kode yang berbentuk frasa. 
Campur kode yang terjadi merupakan 
campur kode ke luar (outer code mixing) 
yang bersumber dari bahasa Inggris yaitu 
real action (tindakan nyata).
2) Peristiwa Alih Kode
Peristiwa alih kode merupakan gejala 
peralihan pemakaian bahasa karena 
perubahan situasi. Contoh peristiwa alih 
kode tampak dalam contoh data SMS 
berikut ini.
(8) +6281804300XXX Aku juga korban 
ketidakramahan Samsat Sleman, mbok 
yo sek ramah ngono lho dadi ra maraii 
ndongkol! (Merapi/3 Maret 2012/07)
Peristiwa alih kode yang terjadi 
pada data (8) adalah peristiwa alih kode 
ke dalam, yaitu alih kode dari bahasa 
Indonesia ke bahasa Jawa. Peristiwa alih 
kode tersebut ditandai dengan kalimat 
penulis mbok yo sek ramah ngono lho dadi ra 
maraii ndongkol (Seharusnya yang ramah 
gitu lho. Jadi, tidak membuat kesal).
C. Pemakaian Abreviasi (Pemendekan)
1) Singkatan
SMS dalam rubrik pembaca pada surat 
kabar terbitan Yogyakarta memanfaatkan 
bentuk­bentuk singkatan yang lazim di­
terima oleh masyarakat. Hal tersebut 
tampak dalam contoh data berikut.
(9) Mbah Sarno di Muntilan 628783919XXX
Apalagi yang menjadi DPR-MPR-DPRD. 
Orang-orang sekelilingnya SBY semua pada 
arogan, tidak bisa untuk suri tauladan. (Harjo/6 
Maret 2012/04)
Data (9) di atas menunjukkan peman­
faatan bentuk singkatan. Bentuk singkatan 
yang digunakan adalah DPR (Dewan 
Perwakilan Rakyat), MPR (Majelis 
Permusyawaran Rakyat), DPRD (Dewan 
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Perwakilan Rakyat Daerah), dan SBY 
(Susilo Bambang Yudhoyono).
(10)  Faruq Jombor 6283840544xxx
Bagaimana kemiskinan berkurang, kalau 
korupsi merajalela,pejabat menghalalkan segala 
cara,sampai tingkat terendah RT, jamkesmas 
jamkesos dibagi bagikan saudara dekat pk RT PK 
DUKUH. DI Godean ada jabatan rw gak pernah 
diganti dg tujuan spy pengurusan gampang 
mencari celah bagi-bagi mau dikemanakan 
aturan di negara ini. (Harian Jogja Ekspress/29 
Februari 2012/03)
Data (10) terdapat singkatan yang 
kurang lazim diterima oleh masyarakat. 
Pengggunaan bentuk singkatan yang 
kurang lazim atau dapat membingungkan 
pembaca dalam data (10), seperti pk dan 
PK (pak/bapak), dg (dengan), dan spy 
(supaya). 
2) Penggalan
Bahasa SMS pada surat kabar terbitan 
Yogyakarta pun juga menggunakan 
bentuk penggalan. Hal tersebut tampak 
dalam data berikut.
(11) +6285726874XXX
Tolong didata ulang desa Mojosari RT 01 sampai 
RT 04 yang dapat BLT miskin rumahnya bagus 
keramik motor minim 2 dan Mio lagi, Mojosari 
Sitimulyo Piyungan kasihan yang betul miskin 
Bu. (Merapi/01 Maret 2012/01)
Data (11) di atas menggunakan bentuk 
penggalan. Bentuk penggalan tersebut 
ditandai dengan bentuk kata minim dan 
kata sapaan Bu.
3) Akronim
Penulis SMS dalam rubrik pembaca 
dalam surat kabar terbitan Yogyakarta 
memanfaatkan bentuk akronim. Hal 
tersebut tampak dalam data berikut.
(12)  Jamkesmas di Puskesmas, Bayar Rp 
20.000?
Mohon kpd dinas terkait,,, masak periksa di 
Puskesmas Gedangsari, pakai kartu Jamkesmas 
suruh banyar Rp 20 ribu. Kasihan kalau orang 
tak punya. +628783421xxxx (Kedaulatan 
Rakyat/23 Februari 2012/07)
Data (12) di atas menggunakan bentuk 
pemendekan berupa akronim. Bentuk 
akronim yang digunakan oleh penulis 
yaitu Jamkesmas (Jaminan Kesehatan 
Masyarakat) dan Puskesmas (Pusat 
Kesehatan Masyarakat).
4) Kontraksi
Pemakaian bahasa SMS dalam rubrik 
pembaca pada surat kabar terbitan 
Yogyakarta ternyata memanfaatkan 
bentuk kontraksi. Hal itu dapat dilihat 
pada contoh data di bawah ini.
(13)  Jamkesmas di Puskesmas, Bayar Rp 
20.000?
Mohon kpd dinas terkait,,, masak periksa di 
Puskesmas Gedangsari, pakai kartu Jamkesmas 
suruh banyar Rp 20 ribu. Kasihan kalau orang 
tak punya. Tertibkan dong????+628783421xxxx 
(Kedaulatan Rakyat/23 Februari 2012/07)
Kontraksi pada data (13) di atas 
ditandai dengan ringkasan leksem dasar. 
Penulis memanfaatkan ringkasan leksem 
dasar yaitu bentuk tak yang yang berasal 
dari bentuk tidak.
5) Penggantian Kata Ulang dengan Angka
Pemendekan dapat dilakukan dengan 
beberapa cara, salah satunya penggantian 
kata ulang dengan angka. Penggantian 
kata ulang dengan angka dalam bahasa 
SMS pada surat kabar terbitan Yogyakarta 
dapat dilihat pada data berikut.
(14) 1.937 trilyun, hanya jadi tinja birokrat/
wakil rakyat
085647591XXX – Negara serba rusak dipenuhi 
politisi ‘kere munggah bale’ awam efisiensi 
efektifitas tampilan kemlinthi berkelas, menjarah 
apbn/apbd dan maling bes tek berdampak 
infrastruktur hancur2an. (Meteor Jogja/07 
Februari 2012/09)
Data (14) di atas memanfaatkan 
penggantian kata ulang dengan angka. 
Hal tersebut dapat dilihat pada bentuk 
hancur2an. Bentuk hancur2an berasal dari 
kata ulang berimbuhan hancur­ hancuran.
6) Penggantian Kata Ulang dengan Tanda 
Baca
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Penggantian kata ulang tidak hanya 
berbentuk angka, tetapi juga berbentuk 
tanda baca. Berikut contoh penggantian 
kata ulang dengan tanda baca yang 
terdapat dalam bahasa SMS.
(15) POLISI SAIKI RA SOPAN
087739619XXX – POLISI SEKARANG 
LANCANG”. TOLONG KEPADA BAPAK 
KAPOLRES ANGGOTANYA DIDIDIK 
SUPAYA LEBIH BISA TERATUR. 
KHUSUSNYA POLSEK MLATI YANG 
CUMA AWUR”AN, KAMI RESAH.
Data (15) di atas mengalami proses 
pemendekan berupa penggantian kata 
ulang dengan tanda baca. Hal tersebut 
dapat dilihat pada kata ulang lancang­
lancang diganti menjadi bentuk lancang” 
dan kata ulang berimbuhan awur­awuran 
yang diganti menjadi bentuk awur”an.
7) Penghilangan Salah Satu Huruf
Penghilangan beberapa huruf sering­
kali dilakukan dalam bahasa SMS. Hal 
tersebut tampak dalam data berikut.
(16)  NKRI Gedenen empyak kurang cagak
081915554XXX - Bahsa asingnya “Gedenen 
empyak kurang cagak” begitulah NKRI saat 
ini. dari sabang sampai Merauke berjajar para 
koruptor, sambung- menyambung menjadi satu. 
(Meteor Jogja/24 Maret 2012/09)
Data (16) di atas menunjukkan peng­
hilangan salah satu huruf. Pada data (16), 
penulis menghilangkan salah satu vokal 
/a/ pada kata bahasa menjadi bhasa.
Isi Wacana SMS dalam rubrik Pembaca 
pada Surat kabar berbahasa Indonesia 
terbitan Yogyakarta
A. Opini
Opini merupakan suatu pendapat 
atau pemikiran dari seseorang. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat dalam contoh 
data berikut.
(17)  Toni Hermano Badran, Jogjakarta 
628783919XXX PNS sekarang banyak 
menuntut karena jumlahnya over jadi tak 
ada yang dikerjakan lalu keobjek harta. 
(Harian Jogja/23 Februari 2012/04)
Data (17) di atas berisi pendapat dari 
penulis yang mengomentari PNS (Pegawai 
Negeri Sipil). Penulis berpendapat bahwa 
PNS sekarang banyak yang menuntut 
karena jumlahnya berlebihan dan tidak 
ada yang dikerjakan maka ke objek harta. 
Pernyataan dari penulis kepada pembaca 
hanya merupakan suatu pemikiran atau 
perkiraan semata karena belum tentu 
diketahui kebenarannya bahwa PNS 
banyak yang menuntut dan jumlahnya 
berlebihan.
B. Kritik
Kritik merupakan hasil komentar 
yang berwujud kecaman atau tanggapan 
yang kadang­kadang disertai uraian dan 
per timbangan baik buruk terhadap suatu 
hasil karya (Sugono, 2008:724). Mengacu 
pada pemahaman tersebut, kritik tersebut 
tampak dalam contoh data SMS berikut.
(18)  +6281915557XXX Haduh sinetron yang 
judulnya Karunia itu sama sekali tidak 
mendidik, cuma permusuhan terus! 
(Merapi/ 20 Maret 2012/07)
Data (18) di atas merupakan sebuah 
kritikan. Penulis memberikan kecaman 
karena tayangan tersebut sama sekali tidak 
mendidik. Pertimbangan dari kecaman 
diungkapkan oleh penulis dengan menga­
takan bahwa tayangan tersebut berisi 
permusuhan terus menerus.
C. Permintaan
Sebuah permintaan biasanya ditandai 
dengan kata tolong atau diperhalus meng­
gunakan kata mohon. Sehubungan dengan 
hal tersebut, berikut data SMS yang 
mengandung sebuah permintaan.
(19) Guru PAI
MOHON Kemenag segera mengumumkan 
data sertifikasi guru PAI tahun 2012. 
+628564224XXXX (Kedaulatan Rakyat/4 
Maret 2012/18)
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Data (19) di atas merupakan wacana 
yang berisi sebuah permintaan. Kata 
mohon dalam data SMS tersebut digunakan 
karena permintaan itu ditujukan kepada 
orang yang kedudukannya lebih tinggi, 
yaitu Kemenag (Kementerian Agama).
(20) +6285878486XXX
Bp Bupati Kulonprogo, tolong dipikirkan kondisi 
jalan raya Sribit Girimulyo-Jonggrangan. 
(Merapi/12 Maret 2012/01)
Data (20) di atas berisi sebuah per­
mintaan. Permintaan tersebut ditandai 
dengan kata tolong.
D. Harapan
Harapan merupakan keinginan 
supaya menjadi kenyataan. Harapan dari 
para pembaca juga terdapat dalam wacana 
SMS pada surat kabar terbitan Yogyakarta. 
Hal tersebut tampak dalam contoh data 
berikut.
(21)  Kardi gading 6227468920xxx
Semoga PT KA, dapat menjalankan program 
tanpa asap rokok di gerbong kereta api terutama 
kelas Ekonomi dan Bisnis. Sukur-sukur Program 
tanpa asap rokok berlaku di kereta jarak pendek 
(Prameks/Maju Jaya). (Harian Jogja Express/03 
Maret 2012/03)
Data (21) di atas merupakan wacana 
yang berisi harapan kepada PT KA 
(Perseroan terbatas Kereta Api). Harapan 
tersebut ditandai dengan kata semoga dan 
sukur­sukur (semoga/moga­moga).
E. Masukan (nasihat)
Masukan biasanya berupa nasihat atau 
saran yang membangun. Berikut contoh 
data SMS yang berupa nasihat.
(22) UNTUK bapak/ibu guru SD, kalau mau 
anak didiknya berprestasi, mengajarlah dengan 
sungguh-sungguh jangan mengajar sambil 
jualan di sekolah. Atau kalau mau jualan, 
berhentilah jadi guru agar diganti yang lebih 
profesional.+628586810XXXX (Kedaulatan 
Rakyat/4 Maret 2012/18)
Data (22) di atas merupakan wacana 
yang berisi masukan berupa nasihat. 
Masukan tersebut dilontarkan oleh 
seseorang yang ingin menasihati bapak/
ibu guru SD kalau mau anak didiknya ber­
prestasi, mengajarlah dengan sungguh­
sungguh. Selain masukan tersebut, 
masukan lain terdapat dalam data (22), 
yaitu kalau mau jualan, berhentilah jadi 
guru agar diganti yang lebih profesional.
F. Larangan
Larangan merupakan perintah (aturan) 
yang melarang suatu perbuatan. Berikut 
contoh data SMS yang berisi larangan.
(23) +6287839963XXX Kepada Dinas terkait 
jangan hanya diberi sanksi ringan! (Merapi/20 
Maret 2012/07)
Data (23) di atas merupakan wacana 
yang berisi larangan. Larangan tersebut 
ditujukan kepada pihak yang bersangkutan 
yaitu Kepala Dinas. Larangan tersebut 
ditandai dengan penanda jangan hanya 
diberi sanksi ringan.
G. Ngelulu
Kata ngelulu berasal dari bahasa Jawa 
yang berarti seperti menyuruh mitra tutur 
melakukan sesuatu, tetapi sebenarnya 
yang dimaksud adalah melarang sesuatu 
(Rahardi, 2005:116). Berikut contoh wacana 
SMS yang berbentuk ngelulu.
(24)  Cepat Naikkan BBM
AYO pemerintah cepat naikkan harga BBM, 
kalau perlu naikkan setinggi mungkin, biar 
hancur sekalian negeri ini. Terus larilah kau ke 
luar negeri. (087839629XXX) (Bernas Jogja/17 
Maret 2012/07)
Wacana (24) di atas tampak seperti 
meyuruh melakukan sesuatu tetapi 
maksud sebenarnya adalah melarang. 
Penulis dalam wacana (24) tersebut 
seperti mengajak pemerintah untuk segera 
menaikkan harga Bahan Bakar Mesin 
(BBM). Namun, pesan yang sebenarnya 
dimaksud oleh penulis adalah melarang 
pemerintah untuk menaikkan harga BBM.
CARAKA , Volume 1, No. 1 Edisi Desember 2014
74
SIMPULAN
Hasil penelitian mengenai bahasa SMS 
ini menunjukkan baha bentuk bahasa SMS 
dalam rubrik pembaca pada surat kabar ber­
bahasa Indonesia terbitan Yogyakarta meng­
gunakan tiga bentuk kebahasaan, yaitu 
pemakaian ragam formal, pemakaian, dan 
pemakaian abreviasi (pemendekan). (1) 
Dalam pemakaian ragam formal, bahasa SMS 
memanfaatkan bentuk formal. Bentuk formal 
dalam bahasa SMS tersebut dapat berwujud 
kata, frasa, dan klausa. (2) Dalam pemakaian 
ragam nonformal, bahasa SMS memanfaatkan 
bermacam­macam bahasa. Unsur bahasa 
itu adalah bahasa asli dan bahasa asing. 
Pemanfaatan unsur bahasa asli (bahasa Jawa), 
dialek Jakarta, dan bahasa asing tersebut 
menyebabkan terjadinya peristiwa campur 
kode dan alih kode. peristiwa campur kode 
dalam bahasa SMS pada surat kabar dapat 
diklasifikasikan menjadi lima bentuk, yaitu 
campur kode berbentuk kata, kata ulang, 
ungkapan, akronim, dan frasa. (3) Dalam 
pemakaian abreviasi (pemendekan), bahasa 
SMS memanfaatkan bentuk singkatan, peng­
galan, akronim (idiom), kontraksi, penggantian 
kata ulang dengan angka, penggantian kata 
ulang dengan tanda baca, dan penghilangan 
salah satu huruf. 
Isi wacana SMS dalam rubrik pembaca 
pada surat kabar berbahasa Indonesia terbitan 
Yogyakarta diklasifikasikan menjadi tujuh, 
yaitu opini, kritik, permintaan, harapan, 
masukan, larangan, dan ngelulu. Kata ngelulu 
digunakan karena tidak ada padanannya 
dalam bahasa Indonesia.
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